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ABSTRAK 
Nursamsi (2010) :  Upaya Peningkatan Hasil Belajar Murid Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Mengenal Kitab-
kitab Allah Melalui Metode Pengulangan Dengan Tutor 
Sebaya Kelas V di SDN 047 Rumbio Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar  
NIM :  10811004820 
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh: 1) Hasil belajar yang diperoleh murid belum 
optimal, hal ini terlihat dari nilai rapor khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, lebih dari 60% dari seluruh murid yang belum mencapai nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) 7,5 yang ditetapkan. 2) Saat proses pembelajaran murid 
terkesan sulit memahami materi yang disampaikan oleh guru terutama materi yang 
berhubungan dengan materi pelajaran, hal ini terlihat bahwa lebih dari 70% murid 
jarang menjawab pertanyaan yang diberikan oleh gurunya. 3) Dalam proses 
pembelajaran murid cenderung lebih banyak diam, hanya menerima materi yang 
disampaikan oleh guru, tanpa ada memberikan pertanyaan ataupun tanggapan. 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini 
yaitu Apakah hasil belajar murid pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V 
SDN 047 Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dapat ditingkatkan melalui 
metode pengulangan dengan strategi tutor sebaya?. 
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V tahun pelajaran 2010-
2011. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas V SDN 047 Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Kemudian 
tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 1) 
Perencanaan/persiapan tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) 
Refleksi. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 
kelas V SDN 047 Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Pada sebelum 
dilakukan tindakan hasil belajar siswa tergolong kurang dengan rata-rata 49%, terjadi 
peningkatan pada siklus I dengan rata-rata 66%. Sedangkan hasil belajar siswa pada 
siklus II juga terjadi peningkatan  dengan rata-rata 76% dengan kategori baik, hal ini 
membuktikan bahwa dengan metode pengulangan dengan tutor sebaya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SDN 047 Rumbio Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar. 
Berdasarkan hasil belajar belajar siswa yang diperoleh pada siklus II, dapat 
diketahui hasil belajar siswa telah mencapai kriteria keberhasilan, yaitu 75%. Untuk itu, 
tindakan yang peneliti lakukan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas V SDN 047 Rumbio Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar hanya pada siklus II, karena sudah jelas hasil belajar siswa yang 
diperoleh. 
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ABSTRACT 
 
Nursamsi(2010):“The Effort In Increasing Students’ Achievement In Islamic 
Education Subject By Replaying With Tutor Sebaya Method Of 
Class V State Elementary School 047 Rumbio Kampar District 
Of Kampar”. 
 
The research based on 1. students’ achievement was not optimal yet. This case 
shown by their score in report program especially in Islamic education subject was still 
low. From all students, more than 60% were not complete in their class standard 
completion.It was 7.5 score. 2.Then, students were difficult in understanding study that 
teaches by teacher, especially in teaching from material the teacher. It can be seen from 
more than 70% students were not answer that give by their teacher. 3. In teaching and 
learning process, the students more like quite. They only hear teacher explanation 
without give question or responds. Based on the bankground and phenomenom above, 
writer formulate this research by “ is there increasing of students” Achievement In 
Islamic Education Subject By Replaying With Tutor Sebaya Method Of Class V State 
Elementary School 047 Rumbio Kampar District Of Kampar” 
 As the subject of this research are the students of class V in academic year 2010-
2011. While, the object of this research in the increasing of students’ Achievement In 
Islamic Education Subject By Replaying With Tutor Sebaya Method Of Class V State 
Elementary School 047 Rumbio Kampar District Of Kampar. Then, the steps are used 
in this research pass through by class action research. They are : 1. Planning/pre-action. 
2. Doing action. 3. Observation. 4. Reflection. 
 Based on the research know students ‘Achievement In Islamic Education 
Subject By Replaying With Tutor Sebaya Method Of Class V State Elementary School 
047 Rumbio Kampar District Of Kampar’ before class action is still low. It shown by 
score is 49%. In first cycle up with categorize high by score 66%. And the seconds 
cycle students ‘achievement was up to 76% with categorize high. From the data known 
by using of replaying with tutor sebaya method can be in crease students’ Achievement 
In Islamic Education Subject By Replaying With Tutor Sebaya Method Of Class V 
State Elementary School 047 Rumbio Kampar District Of Kampar’. 
 From the students achievement was got in second cycle, complation minimum 
standard was completed by all the students with 75%. Because of that, the research that 
action by writer in Islamic education subject in order to increase students students’ 
Achievement In Islamic Education Subject By Replaying With Tutor Sebaya Method 
Of Class V State Elementary School 047 Rumbio Kampar District Of Kampar’. It was 
stop in the second cycle because students completion have completed 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang Masalah  
Lemahnya proses pembelajaran yang dikembangkan guru dewasa ini, 
merupakan salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan. Proses 
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas dilaksanakan sesuai dengan kemampuan  
dan selera guru. Padahal pada kenyataannya kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran tidak merata sesuai dengan latar belakang pendidikan guru serta 
motivasi dan kecintaan mereka terhadap profesinya. Ada guru yang dalam 
melaksanakan pengelolaan pembelajarannya dilakukannya dengan sungguh-
sungguh melalui perencanaan yang matang, dengan memanfaatkan seluruh 
sumberdaya yang ada dan memerhatikan taraf perkembangan intelektual dan 
perkembangan psikologi belajar anak. Guru yang demikian akan dapat 
menghasilkan kualitas lulusan yang lebih tinggi dibandingkan dengan guru yang 
dalam pengelolaan pembelajarannya dilakukan seadanya tanpa 
mempertimbangkan faktor yang bisa mempengaruhi keberhasilan proses 
pembelajaran.  
Agama memiliki peran yang penting dalam kehidupan umat manusia. 
Agama menjadi pembantu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang 
bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama 
bagi kehidupan umat manusia, maka internalisasi nilai-nilai agama dalam 
1 
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kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui 
pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Lebih lanjut Ali dan Nurhayati  menyatakan bahwa: 
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk: 1) menumbuhkembangkan 
akidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan, pembiasaan, pengalaman peserta didik tentang 
Agama Islam sehinggga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt. 2) mewujudkan manusia 
Indonesia yang taat beragama dan berakhlak manusia yaitu manusia yang 
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, 
berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal 
dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas 
sekolah.1 
 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam memegang peranan penting dalam 
pembentukan pribadi peserta didik. Pendidikan Agama Islam menekankan 
keseimbangan, keselarasan antara hubungan manusia dengan Allah Swt, sesama 
manusia, diri sendiri dan dengan alam sekitarnya. Salah satu standar kompetensi 
siswa kelas V Sekolah Dasar yaitu mengenal kitab-kitab Allah. Mengingat 
pentingnya pengenalan kitab-kitab Allah bagi anak juga dinyatakan dalam ayat 
Al-qur’an yaitu Surah Al-Baqarah ayat 183 yang berbunyi: 
	

 ִ  
ִ ֠ !"# ִ☺% 
&') *+ִ + ,-# ./ 
1☺ִ2"#
 *3" 4  57  
Artinya : dan kami telah turunkan kepadamu al-qur’an dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-
kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap 
kitab-kitab yang lain itu. (Q. S. Al-Maidah: 48). 
                                                 
1
 Ali dan Nurhayati, Pendidikan Agama Islam. (Jakarta:  Inti Prima Aksara, 2006). h. 1 
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Dalam surat Al-A’raaf  ayat 52 juga menyatakan bahwa  pentingnya 
pengenalan kitab-kitab Allah yang berbunyi :        
 
Artinya : Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al 
Quran) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas 
dasar pengetahuan Kami[546]; menjadi petunjuk dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman 
Berdasarkan hasil pengalaman di SDN 047 Rumbio Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar ditemui gejala-gejala khususnya pada pelajaran Agama Islam 
sebagai berikut:  
1) Hasil belajar yang diperoleh murid belum optimal, hal ini terlihat dari 
nilai rapor khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,  
lebih dari 60% dari seluruh murid yang belum mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) 7,5 yang ditetapkan.  
2) Murid terkesan sulit memahami materi yang disampaikan oleh guru 
terutama materi yang berhubungan dengan materi pelajaran, hal ini 
terlihat bahwa lebih dari 70% murid jarang menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh gurunya 
3) Dalam proses pembelajaran murid cendrung lebih banyak diam, hanya 
menerima materi yang disampaikan oleh guru, tanpa ada memberikan 
pertanyaan ataupun tanggapan  
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Dari fenomena-fenomena atau gejala-gejala tersebut pada latar belakang, 
terlihat bahwa hasil belajar murid khususnya pada bidang studi Pendidikan 
Agama Islam tergolong rendah. Menurut analisa sementara keadaan dipengaruhi 
oleh cara mengajar guru. Guru cenderung mengajar dengan cara konvensional 
seperti ceramah, tanya jawab sehingga murid menjadi pasif.  
Oleh sebab itu, peneliti tertarik ingin melakukan suatu penelitian tindakan 
sebagai upaya dalam melakukan perbaikan terhadap pembelajaran dengan judul 
“Upaya Peningkatan Hasil Belajar Murid Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Materi mengenal kitab-kitab Allah Melalui Metode 
Pengulangan Dengan Tutor Sebaya Kelas V SDN 047 Rumbio Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar. 
 
B. Definisi Istilah 
1. Peningkatan adalah menaikan derajat atau taraf.2 Menaikan derajat yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam murid kelas V SDN 047 Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar. 
2. Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 
belajar. Dari sisi murid, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 
                                                 
2
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),  h. 1198  
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puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, 
suatu pencapaian tujuan pengajaran.3  
3. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang menjadi dasar dan pedoman  
hidup bagi manusia dalam mengatur kehidupannya baik dalam hubungannya 
dengan Allah, hubungan dengan sesama manusia serta hubungannya dengan 
alam secara keseluruhan yang terdiri dari aspek-aspek yang berkaitan dengan 
keyakinan atau credial, yaitu aturan yang mengatur keyakinan seorang 
terhadap Allah Swt .4   
4. Strategi Tutor Sebaya merupakan cara belajar yang dibantu oleh teman 
sebangku atau teman sebaya sesamanya sebagai program perbaikan dalam 
proses pembelajaran.5 
Upaya meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas V SDN 047 Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar Melalui Metode Pengulangan Dengan Strategi Tutor Sebaya, yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan hasil belajar PAI melalui langkah-langkah pembelajaran 
melalui metode pengulangan dengan strategi tutor sebaya.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang hendak 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah ”Apakah hasil belajar Murid Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Mengenal Kitab-kitab Allah kelas V 
                                                 
3
 Dimyati dan Midjiono, Belajar dan Pembelajaran,  (Jakarta: Rineka Cipta,  2006),  h. 3   
4
 Toto Suryana dkk, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Tiga Mutiara, 2006), h.36. 
5
 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 25 
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SDN 047 Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dapat ditingkatkan 
melalui metode pengulangan dengan strategi tutor sebaya?” 
 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dan pemecahan masalah, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah strategi tutor sebaya dapat 
meningkatkan hasil belajar Murid Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada materi mengenal kitab-kitab Allah kelas V SDN 047 Rumbio 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
 
2. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan  bermanfaat bagi:  
1) Bagi murid 
a. Untuk meningkatkan hasil belajar Murid Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas V SDN 047 Rumbio Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar 
 
2) Bagi guru  
a. Dengan adanya penelitian ini menjadi pedoman bagi guru untuk 
memilih metode yang tepat dalam menampilkan model pembelajaran. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah 
pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya. 
3) Bagi Sekolah  
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a. Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan 
hasil belajar murid. 
b. Meningkatkan produktivitas sekolah melalui peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
4) Bagi Peneliti 
a. Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan 
memperluas ilmu pengetahuan penulis.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Kerangka Teoretis 
1. Hasil Belajar 
Syah menyatakan bahwa pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar 
ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat 
pengalaman dan proses belajar murid. Namun demikian, pengungkapan 
perubahan tingkah laku seluruh ranah itu, khususnya ranah murid, sangat 
sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar itu ada yang bersifat 
intangible (tak dapat diraba). Oleh karena itu, yang dapat dilakukan guru 
dalam hal ini adalah hanya mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang 
dianggap penting dan diharapkan dapat menceminkan perubahan yang terjadi 
sebagai hasil belajar murid, baik yang berdimensi cipta dan rasa maupun 
yang berdimensi karsa.1 
Agus Suprijono menjelaskan hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. 
Agus Suprijono menjelaskan hasil belajar berupa : 
1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 
2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 
mengategorisasi, kemampuan analistis-sintesis fakta-konsep dan 
                                                 
1
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996), h. 213 
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mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 
3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 
4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 
gerak jasmani. 
5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.2 
Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar adalah: 
Hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, 
tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi murid, 
hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. 
Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian 
tujuan pengajaran. Pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan 
mental murid. Hasil belajar tersebut dibedakan menjadi dampak pengajaran 
dan dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil dapat diukur, 
seperti tertuang dalam angka rapor dan dampak pengiring adalah terapan 
pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar.3 
 
Sedangkan Sudjana mengemukakan bahwa belajar adalah proses 
aktif. Belajar adalah proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada di 
sekitar individu. Tingkah laku sebagai hasil proses belajar dipengaruhi oleh 
                                                 
2
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2009), h. 5-6 
3
 Dimiayati dan Mudjiono, Loc. Cit. h.3  
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berbagai faktor internal dan eksternal. Berdasarkan pendapat ini, perubahan 
tingkah lakulah yang menjadi intisari hasil pembelajaran.4 
Tulus Tu’u mengemukakan bahwa prestasi merupakan hasil yang 
dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Prestasi 
akademik adalah hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran di 
sekolah atau diperguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya 
ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. Sementara prestasi belajar 
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh 
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai Tes atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru.5 
Berdasarkan penjelasan para ahli, dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya hasil belajar atau prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai oleh 
seorang murid setelah mengikuti pembelajaran atau tes yang dilaksanakan 
oleh guru di kelas. 
 
2. Strategi Tutor Sebaya 
Sebelum dikemukakan lebih lanjut mengenai strategi tutor sebaya, 
maka terlebih dahulu dikemukakan pengertian strategi pembelajaran. 
Hartono menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah cara atau taktik 
yang digunakan guru dan murid agar terciptanya proses pembelajaran.6 
                                                 
4
 Tulus Tu’u. Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Murid, (Jakarta: Grasindo. 2004).  
h. 64 
5
 Ibid. h. 75 
6
 Hartono,  Strategi Pembelajaran, (Pekanbaru:  LSFK2P, 2007), h. 4  
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Sedangkan menurut Oemar Hamalik ada beberapa karakteristik strategi 
pembelajaran, yaitu sebagai berikut : 
1) Strategi pembelajaran mendayagunakan teknologi pendidikan secara 
efektif, baik yang berkenaan dengan penggunaan media instruksional 
maupun yang berkenaan dengan pendayagunaan  komputer dalam sistem 
instructional. 
2) Strategi pembelajaran mendayagunakan berbagai bentuk   modular yang 
memberi kesempatan kepada para murid untuk lebih banyak belajar 
mandiri. 
3) Strategi pembelajaran berdasarkan pengalaman, dalam arti para murid 
berperan aktif dalam kegiatan pengalaman  sendiri atau pengalaman 
dalam bentuk permainan dan simulasi. 
4) Strategi pembelajaran memberi kesempatan kepada murid untuk 
memecahkan masalah sendiri melalui kegiatan inkuiri dan diskoveri atau 
kebijakan. 
5) Strategi pembelajaran memungkinkan murid sebagai pusat kegiatan 
dalam bentuk debat untuk memperbincangkan dan belajar 
mempertahankan konsep serta pendirian sendiri dari tim. 
6) Strategi pembelajaran menitikberatkan penguasaan bahan belajar secara 
tuntas sehingga menuntut kegiatan belajar individual dan kelompok 
sercara bervariasi. 
7) Strategi pembelajaran mendayagunakan tenaga guru sebagai suatu regu 
pendidikan yang bertanggung jawab membimbing sekelompok murid. 
8) Strategi pembelajaran mempertimbangkan dan berpijak pada kelompok 
murid dianggap memiliki sifat dinamis sehingga pengajaran tidak hanya 
memperhatikan aspek pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga aspek 
kesehatan mental dan proses sosialisasi. 
9) Strategi pembelajaran berangkat dan berlangsung berdasarkan prinsip 
keerpaduan yang dilaksanakan baik pada tingkat makro, mikro, 
struktural, maupun interaksi individual.7 
 
Dari penjelasan di atas telah tergambar bahwa penggunaan strategi 
dalam proses belajar mengajar merupakan hal yang sangat penting dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran itu sendiri sesuai dengan harapan yang akan 
dicapai. Sedangkan strategi yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah 
pengulangan strategi tutor sebaya.  
                                                 
7
  Oemar Hamalik, Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA,  
(Bandung: Sinar Baru Algesindio, 2009), h. 2-3 
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Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan strategi Tutor Sebaya 
merupakan cara belajar yang dibantu oleh teman sebangku atau teman 
sebaya sesamanya sebagai program perbaikan dalam proses pembelajaran.8  
Sedangkan Zaini menjelaskan bahwa tutor sebaya di istilahkan 
dengan Peer Lesson atau belajar dari teman. Zaini menjelaskan tutor sebaya 
merupakan strategi yang baik digunakan untuk menggairahkan kemauan 
murid untuk mengajarkan materi kepada teman-temannya.9 
Selanjutnya zaini dkk mengatakan ada beberapa langkah-langkah 
yang dapat diterapkan dalam strategi tutor sebaya adalah : 
a. Bagi murid menjadi kelompok kecil sebanyak segmen materi yang akan 
anda sampaikan. 
b. Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk mempelajari satu topik 
materi, kemudian mengajarkanya kepada kelompok lain. Topik-topik yang 
diberikan harus yang saling berhubungan. 
c. Minta setiap kelompok menyiapkan strategi untuk menyampaikan materi 
kepada teman-teman sekelas. Sarankan kepada murid untuk tidak 
menggunakan metode ceramah atau seperti membaca laporan. 
d. Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapkan, baik di dalam maupun di 
luar sekolah. 
e. Setiap kelompok melaksanakan tugas, beri kesimpulan dan klarifikasi 
sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman murid.10 
 
Sedangkan Silbermen menerangkan ada beberapa prosedur dalam 
strategi tutor sebaya yakni sebagai berikut: 
a. Bagilah kelas dalam sub kelompok. Buatlah sub kelompok sebanyak topik 
yang diajarkan. 
b. Berikan masing-masing kelompok sejumlah informasi, konsep atau 
keahlian untuk mengajar yang lain. Topik yang anda bagikan pada peserta 
didik saling berhubungan. 
c. Mintalah setiap kelompok membuat cara presentasi atau mengajarkan 
topiknya kepada murid di kelas. Sarankan agar menghindarkan ceramah 
                                                 
8
 Syaiful Bahri Djamarah, Loc Cit, h. 25   
9
 Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif. (Yogyakarta: CTSD, 2007),  h. 65  
10
 Ibid, h. 65 
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atau membaca laporan. Doronglah mereka agar membuat pengalaman 
belajar untuk peserta didik seaktif mungkin. 
d. Cobalah beberapa saran sebagai berikut : 
a) Sediakan alat-alat visual 
b) Kembangkan demontrasi singkat untuk membuat  poin mengajar. 
c) Libatkan peserta didik dalam diskusi, kuis, menulis tugas bermain 
peran, khayalan mental atau studi kasus. 
e. Berikan waktu yang cukup untuk merencanakan dan mempersiapkan (bisa 
di kelas atau di luar kelas). Kemudian, mintalah setiap kelompok 
mempersentasikan pelajaran mereka. Hargailah usaha mereka.11 
 
Ada beberapa variasi yang dapat digunakan dalam strategi 
pembelajaran tutor sebaya : 
a. Sebagai pengganti mengajar kelompok, mintalah peserta didik mengajar 
yang lain secara lain secara pribadi atau dalam kelompok kecil. 
b. Berikan peserta didik tugas terlebih dahulu sebelum pembelajaran 
dimulai.12 
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat dijelaskan bahwa strategi tutor 
sebaya atau dalam istilah lain disebut dengan peer lessons merupakan 
strategi pembelajaran yang baik digunakan untuk menggairahkan kemauan 
murid untuk mengajarkan materi kepada teman-temannya. Dengan kata lain, 
strategi ini mengharapkan adanya bantuan dari teman yang dianggap lebih 
mampu dalam memahami suatu pengetahuan atau keterampilan tertentu. 
Dalam pelaksanaannya, strategi tutor sebaya dilaksanakan dengan 
pengulangan. Guru mempraktekkan atau mendemonstrasikan terlebih 
dahulu, kemudian diikuti oleh murid sebagai tutor.  
 
                                                 
11
 Silbermen, Active Learning, (Yogyakarta: Yappendis, 2002), h. 165 
12
 Ibid, h. 167 
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B. Penelitian yang Relevan 
Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, peneliti menemukan karya ilmiah dengan salah satu judul yang 
sama yaitu sama-sama menggunakan metode tutor sebaya. Adapun penelitian 
tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Dahniar, dari Fakultas  
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Suska Riau tahun 2008, yang berjudul 
Penggunaan metode tutor sebaya dalam meningkatkan motivasi belajar PKn 
Siswa Kelas IV SDN 029 Pulau Rambai Kecamatan Timur Kabupaten 
Kampar. Adapun unsur relevansinya dengan penelitian yang penulis lakukan 
adalah dengan metode tutor sebaya, sedangkan beberapa komponen berbeda 
dengan judul yang peneliti lakukan yaitu pada pelajaran dan aspek motivasi 
belajar.   
Melalui perbaikan proses pelaksanaan metode demonstrasi pada siklus 
II tersebut, motivasi belajar siklus II mencapai skor 137 (dalam kriteria 
tinggi), dengan rata-rata motivasi belajar siswa untuk indikator motivasi 
belajar (6 indikator) sebesar 71.4%. Berdasarkan hasil tersebut peneliti tertarik 
ingin melakukan penelitian dengan metode yang sama namun mater dan lokasi 
penelitian yang berbeda. Jadi penelitian yang penulis lakukan ini belum ada 
penelitian yang persis sama. 
 
C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah melalui 
pengulangan strategi tutor sebaya, maka hasil belajar Murid Pada Mata 
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Pelajaran Pendidikan Agama Islam materi mengenal kitab-kitab Allah kelas V 
SDN 047 Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar akan meningkat. 
 
D. Konsep Operasional 
a. Aktivitas guru  
1) Guru membagi murid menjadi kelompok kecil sebanyak segmen 
materi yang akan disampaikan 
2) Guru memberi tugas pada masing-masing kelompok kecil untuk 
mempelajari materi pelajaran. 
3) Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan hasil tugas 
kepada teman-teman sekelas 
4) Guru mempraktekkan atau mendemonstrasikan langklah-langkah yang 
akan dilakukan murid yang berperan sebagai tutor murid 
5) Guru meminta satu orang dari setiap kelompok untuk tampil menjadi 
tutor dengan menunjuk 
6) Guru memberi kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada yang perlu 
diluruskan dari pemahaman murid 
7) Guru memberikan evaluasi kepada murid, dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa daya serap dalam proses pembelajaran 
b. Aktivitas Siswa 
1) Siswa segera membentuk kelompok kecil sebanyak segmen materi 
yang akan disampaikan 
2) Siswa mengerjakan tugas pada masing-masing kelompok kecil untuk 
mempelajari materi pelajaran. 
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3) Siswa menyampaikan hasil tugas kepada teman-teman sekelas secara 
berkelompok dengan baik dan benar 
4) Siswa memperhatikan guru dalam mempraktekkan atau 
mendemonstrasikan langkah-langkah yang akan dilakukan yang 
berperan sebagai tutor murid 
5) Siswa yang ditunjuk oleh guru dari setiap kelompok maka tampil 
menjadi tutor dengan baik dan benar 
6) Siswa mendengarkan guru dalam memberikan kesimpulan dan 
klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman murid 
7) Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru dengan baik dan 
benar. 
 
B. Indikator Keberhasilan 
Adapun indikator hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam adalah sebagai berikut : 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian sifat wajib bagi Allah SWT 
2. Siswa dapat menyebutkan lima sifat wajib bagi Allah SWT 
3. Siswa dapat menunjukkan perbedaan sifat Allah SWT dengan makhluk 
Nya 
4. Siswa dapat menyebutkan keuntungan dalam belajar 
5. Siswa dapat menyebutkan keuntungan tekun dalam bekerja 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila murid yang memiliki hasil 
belajar yang tinggi di dalam belajar Pendidikan Agama Islam dengan 
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menggunakan strategi tutor sebaya mencapai 75%.13. Artinya dengan 
persentase tersebut hasil belajar Pendidikan Agama Islam murid tergolong 
baik, hal ini berpedoman pada teori sebagai berikut:   
Kategori Hasil Belajar14 
 
NO Interval Kategori
1 90 sd 100 Sangat Baik
2 70 sd 89 Baik
3 50 sd 69 Sedang
4 30 sd 49 Kurang 
5 10 sd 29 Sangat Kurang
 
 
                                                 
13
 Wardani¸ Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: UT. 2004), h  4.21 
14
 Tim Yustisia. Panduan Lengkap KTSP. (Yokyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), h. 367.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Subjek dan Objek Penelitian 
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 047 
Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Tahun Pelajaran 2010-2011 
dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang.  
Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Penerapan 
strategi tutor sebaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Murid Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Mengenal Kitab-kitab Allah Kelas V 
SDN 047 Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
Variabel dalam penelitian ini yaitu: Penerapan strategi tutor sebaya 
(Variabel (X) dan Hasil belajar siswa (Variabel Y).   
 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 047 Rumbio 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2010. 
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus dilakukan dalam 2 kali pertemuan. 
Hal ini dimaksudkan agar murid dan guru dapat beradaptasi dengan metode 
pembelajaran yang diterapkan. Sehingga hasil penelitian tindakan kelas dapat 
dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar selanjutnya. 
 
18 
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Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan 
yang mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang 
dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 
a. Perencanaan/persiapan tindakan 
b. Pelaksanaan tindakan 
c. Observasi  
d. Refleksi 
 
1. Perencanaan/persiapan tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, dilaksanakan 
oleh guru dan observasi. Adapun  langkah-langkah yang dilakukan adalah 
sebagai berikut:   
a. Menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dengan 
standar kompetensi Mengenal Kitab-kitab Allah Sedangkan kompetensi 
dasar yang dicapai adalah Menjelaskan Al-Qur’an sebagai kitab suci 
terakhir 
b. Menunjuk teman sejawat untuk menjadi observer. 
c. Menyusun indikator pembelajaran yang akan dicapai. 
 
2. Implementasi Tindakan 
a. Guru membagi murid menjadi kelompok kecil sebanyak segmen materi 
yang akan disampaikan.  
b. Guru memberi tugas pada masing-masing kelompok kecil untuk 
mempelajari materi pelajaran. 
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c. Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan hasil tugas kepada 
teman-teman sekelas.  
d. Guru mempraktekkan atau mendemonstrasikan langkah-langkah yang 
akan dilakukan murid yang berperan sebagai tutor murid.  
e. Guru meminta satu orang dari setiap kelompok untuk tampil menjadi tutor 
dengan menunjuk. 
f. Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada yang perlu 
diluruskan dari pemahaman murid. 
g. Guru memberikan evaluasi kepada murid, dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa besar daya serap dalam proses pembelajaran. 
 
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Jenis data 
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : jenis data kualitatif 
dan data kuantitatif, yang terdiri dari :  
a. Aktivitas Belajar 
Yaitu data tentang aktivitas guru dan aktivitas murid selama pembelajaran 
dengan penerapan strategi tutor sebaya diperoleh melalui lembar observasi   
b. Rencana Pembelajaran 
Yaitu data tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terdiri dari 
RPP I dan II pada siklus pertama dan RPP I dan II pada siklus kedua. 
c. Hasil Belajar Murid 
Yaitu data tentang hasil belajar murid seteleh tindakan pada siklus I dan Siklus 
II yang diperoleh melalui tes. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang: 
1) Untuk mengetahui aktivitas guru selama pembelajaran dengan penggunaan 
strategi tutor sebaya diperoleh melalui lembar observasi.  
2) Untuk mengetahui aktivitas murid selama pembelajaran dengan 
penggunaan strategi tutor sebaya diperoleh melalui lembar observasi.    
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan 
menggunakan rumus persentase1, yaitu sebagai berikut :  
100% 
N
F
 xp =      
Keterangan: 
f   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P   = Angka persentase 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian, maka 
dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu baik, cukup, kurang 
baik dan tidak baik. Adapun kriteria persentase tersebut yaitu sebagai berikut: 
a) Apabila persentase antara 76% - 100% dikatakan “Baik” 
b) Apabila persentase antara 56% - 75% dikatakan “Cukup”  
c) Apabila persentase antara 40% - 55% dikatakan “kurang baik” 
                                                 
1
 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004). h.  
43 
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d) Apabila persentase kurang dari 40% dikatakan “tidak baik”.2  
b. Tes 
Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar murid pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Siklus I dan Siklus II. Adapun 
rentang nilai untuk tes hasil belajar sebagai berikut : 
Tabel I. Kategori Hasil Belajar3 
 
NO Interval Kategori
1 90 sd 100 Sangat Baik
2 70 sd 89 Baik
3 50 sd 69 Sedang
4 30 sd 49 Kurang 
5 10 sd 29 Sangat Kurang
 
 
E. Observasi dan Refleksi 
1. Observasi 
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari 
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan murid selama 
pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan 
pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga 
masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai  untuk memperbaiki 
pembelajaran pada siklus berikutnya. Pengamatan ditujukan untuk melihat 
aktivitas guru dan murid selama proses berlangsungnya pembelajaran. 
 
 
 
 
                                                 
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta. 1998). h. 246 
3
 Tim Yustisia. Panduan Lengkap KTSP. (Yokyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), hlm. 367.   
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2. Refleksi 
Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta 
dianalisis. Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dangan melihat 
data observasi guru dan murid selama pembelajaran berlangsung. Hasil yang 
diperoleh dari tahap observasi kemudian dikumpulkan dan dianalisa, dari 
hasil observasi apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan 
hasil belajar Murid Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam materi 
mengenal kitab-kitab Allah melalui strategi tutor sebaya Kelas V SDN 047 
Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.    
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Setting Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya Sekolah 
Sekolah Dasar Negeri 047 Rumbio pada awalnya berdiri bernama SDN 
067 Rumbio dari Tahun 1981 sampai dengan tahun 1991 kepala sekolahnya 
adalah Abdul Hamid, kemudian berubah menjadi SDN 041 Rumbio dari tahun 
1991 sampai dengan tahun 2001, kepala sekolahnya adalah Amrullah. Setelah itu 
berubah lagi menjadi SDN 047 Rumbio kepala sekolahnya adalah H. M. Basir 
dari tahun 2005 sampai dengan 2005, dan dari tahun 2005 sampai dengan tahun 
2007 kepala sekolahnya adalah Sdr. Agus Salaim, S. Pd, dan kepala dari tahun 
2007 sampai dengan sekarang adalah H. Ilyas. 
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2. Keadaan Guru 
TABEL. IV.1 
KEADAAN GURU SDN 047 RUMBIO KECAMATAN KAMPAR 
KABUPATEN KAMPAR 
 
No Nama Jenis Kelamin Jabatan
1 Ilyas Laki-Laki Kepala SD
2 Salwani Laki-Laki Guru Kelas
3 Sam'ah Laki-Laki Guru Kelas
4 Hj. Nurlaili Perempuan Guru Kelas
5 Yuliati Perempuan Guru Kelas
6 Khairumi Perempuan Guru Kelas
7 Dainiar, S. Pd Perempuan Guru Kelas
8 Salmah Laki-Laki Guru Kelas
9 Hakimah Perempuan Guru Kelas
10 Hasnimar Perempuan Guru Kelas
11 Nursamsi Perempuan Guru Agama
12 Arsusmadi, S. Pd Laki-Laki Guru Penjas
13 Marlina Perempuan Guru Kelas
14 Dewi Andriani, S. Pd. I Perempuan Gr, Bantu Prov
15 Dadang Setiawan Laki-Laki Guru Honor
16 Lelawati Perempuan Guru Honor
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Keadaan Siswa 
Sebagai sarana utama dalam pendidikan siswa merupakan sistem 
pendidikan di bimbing dan di didik agar mencapai kedewasaan yang bertanggung 
jawab oleh pendidik. Adapun jumlah seluruh siswa SDN 047 Rumbio Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar berjumlah 122 orang yang terdiri dari 6 kelas.  
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TABEL. IV.2 
KEADAAN SISWA SDN 047 RUMBIO KECAMATAN KAMPAR 
KABUPATEN KAMPAR 
 
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 I 12 14 26
2 II 7 7 14
3 III 9 5 14
4 IV 11 12 23
5 V 12 13 25
6 VI 9 11 20
Jumlah 60 62 122
 
 
 
 
4. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok yang sangat penting 
guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan, tanpa sarana dan 
prasarana yang memadai pendidikan tidak akan memberikan hasil yang maksimal, 
secara garis besar sarana dan prasarana yang ada di SDN 047 Rumbio Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut : 
 
TABEL. IV.3 
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SDN 047 RUMBIO 
KECAMATAN KAMPAR KABUPATEN KAMPAR 
  
No Jenis Ruangan Jumlah Unit Kondisi
1 Ruang Belajar 6 Baik
2 Ruang Kantor 1 Baik
3 Ruang Majelis Guru 1 Baik
4 Kursi Tamu 1 Baik
5 Radio Tape 1 Baik
6 WC / FAP 1 Baik
7 Ruang Kepsek 1 Baik
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B. Hasil Penelitian 
Setelah penulis menganalisa hasil observasi awal hasil belajar siswa, yang 
telah diketahui secara klasikal dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
materi mengenal kitab-kitab Allah masih tergolong sedang dengan rata-rata 49%, 
berada pada interval 50 sd 69. artinya secara keseluruhan hasil belajar siswa 
belum mencapai KKM yang telah di tetapkan yaitu 75. untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam tabel sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TABEL. IV.4 
HASIL TES HASIL BELAJAR SEBELUM TINDAKAN 
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1 Afrilia Sukma 50 Sedang
2 Dinda 60 Sedang
3 Doni Alvandi 60 Sedang
4 Ega Purnama 55 Sedang
5 Erni Susanti 85 Baik
6 Firi Irawan 50 Sedang
7 Habi Riza 80 Baik
8 Hayatunnufus 55 Sedang
9 Helda Norma 50 Sedang
10 Helni Seftiani 60 Sedang
11 Herni Seftiani 30 Kurang
12 M. Abdul Salam 35 Kurang
13 M. Alfayat 35 Kurang
14 Novi Animan 30 Kurang
15 Nur Fadila 70 Baik
16 Putra Andika 60 Sedang
17 Radion 40 Kurang
18 Resmi Zahelmi 30 Kurang
19 Rifla Sonita 70 Baik
20 Rizki Ananda 30 Kurang
21 Rosmanita 30 Kurang
22 Santi Yana 35 Kurang
23 Syarifah Aini 70 Baik
24 Yugi Sahputra 30 Kurang
25 Ziniari 35 Kurang
Jumlah 1235
Rata-rata 49 Kurang
NO Kode Sampel Nilai Keterangan
 
Sumber ; Data Hasil Observasi, 2010 
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TABEL. IV.5 
KATEGORI KLASIFIKASI STANDAR HASIL BELAJAR SISWA  
SEBELUM TINDAKAN 
Klasifikasi Interval Frek %
Sangat Baik 90 sd 100 0 0,0
Baik 70 sd 89 5 20,0
Sedang 50 sd 69 9 36,0
Kurang 30 sd 49 9 36,0
Sangat Kurang 10 sd 29 2 8,0
Jumlah 25 100
 
Sumber ; Data Hasil Observasi, 2010 
 Berdasarkan tabel IV.5 tersebut, dapat diketahui hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum dilakukkan menerapkan metode 
pengulangan dengan tutor sebaya dari 25 orang jumlah siswa 5 orang siswa 
dengan nilai baik dan 9 orang siswa berada pada nilai sedang, dan 9 orang siswa 
yang bernilai kurang, dan sebanyak 2 orang yang bernilai sangat kurang. 
Kemudian secara klasikal dapat dilihat pada tabel IV. 4. hasil belajar siswa 
diperoleh rata-rata 49%, artinya hasil belajar siswa berada pada interval 30-49 
dengan kategori kurang. Oleh karena itu penulis perlu dilakukan tindakan 
perbaikan yaitu pada siklus pertama dan penulis mengharapkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan siklus pertama, dalam penelitian 
ini penulis menerapkan metode pengulangan dengan tutor sebaya. 
1. Siklus Pertama  
a. Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, dilaksanakan oleh 
guru dan observasi. Adapun  langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 
berikut:   
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1) Menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Dengan standar kompetensi Mengenal kitab-kitab Allah. Sedangkan 
kompetensi dasar yang dicapai adalah menjelaskan Al Quran sebagai 
kitab suci terakhir.  
2) Menunjuk teman sejawat untuk menjadi observer. 
3) Menyusun indikator pembelajaran yang akan dicapai. 
 
a. Pelaksanaan Tindakan 
Siklus pertama dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 15 dan 22 Juli 2010 
yaitu pada jam pelajaran pertama dan kedua. Dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran melibatkan seluruh siswa kelas V  SDN 047 Rumbio Kecamatan 
Kampar Kebapaten Kampar. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan dan 
berpedoman pada silabus, dan kurikulum. Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari 
beberapa tahap yaitu : kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, yang 
dilaksanakan selama lebih kurang 10 menit. Kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan inti. Dalam kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran berdasarkan model 
pembelajaran yang diteliti yaitu metode penggulangan melalui tutor sebaya, yang 
dilaksanakan selama lebih kurang 50, dan dilanjutkan dengan  kegiatan akhir atau 
sebagai penutup pelajaran dilaksanakan selama lebih kurang 10 menit. Secara 
terperinci tentang pelaksanaan tindakan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP 1) 
Pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pertama yang menjadi 
indikator adalah  menjelaskan pengertian kitab suci Al-Quran. Langkah-langkah 
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pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tiga tahap, yaitu: (1) kegiatan awal, (2) 
kegiatan inti, dan (3) kegiatan akhir.  
a) Kegiatan awal (10 menit) 
(1) Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan membaca do’a 
(2) Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 
(3) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa berkaitan 
dengan materi pelajaran. 
b) Kegiatan Inti (50 Menit) 
(1) Guru menjelaskan pengertian kitab suci Al-Qur’an 
(2) Guru membagi murid menjadi kelompok kecil sebanyak segmen materi 
yang akan disampaikan.  
(3) Guru menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan murid dengan 
berperan menjadi tutor sebaya 
(4) Guru memberi tugas pada masing-masing kelompok kecil untuk 
mempelajari materi pelajaran. 
(5) Sebelum siswa menyampaikan tugasnya, guru meminta setiap kelompok 
untuk menunjukkan tugasnya terlebih dahulu 
(6) Guru meminta satu orang dari setiap kelompok untuk menyampaikan 
hasil tugasnya dengan tampil menjadi tutor didepan kelas 
(7) Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada yang perlu 
diluruskan dari pemahaman murid. 
(8) Guru memberikan evaluasi kepada murid, dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa besar daya serap dalam proses pembelajaran. 
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c) Kegiatan Akhir (10 Menit) 
(1) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal 
yang tidak dipahami. 
(2) Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan membaca doa dan 
salam. 
 
2) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP 2) 
Sedangkan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kedua yang 
menjadi indikator adalah siswa dapat menyebutkan sejarah singkat turunnya Al-
Qur’an. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tiga tahap, yaitu: 
(1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan akhir.  
a) Kegiatan awal : (10 Menit) 
(1) Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan membaca 
do’a 
(2) Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 
(3) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa berkaitan 
dengan materi pelajaran. 
b) Kegiatan Inti : (50 Menit) 
(1) Guru menjelaskan sejarah singkat turunnya Al-Qur’an 
(2) Guru membagi murid menjadi kelompok kecil sebanyak segmen 
materi yang akan disampaikan.  
(3) Guru menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan dengan 
berperan sebagai tutor sebaya 
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(4) Guru memberi tugas pada masing-masing kelompok kecil untuk 
mempelajari materi pelajaran. 
(5) Sebelum siswa menyampaikan tugas, guru meminta setiap kelompok 
untuk menunjukkan tugasnya terlebih dahulu 
(6) Guru meminta setiap kelompok satu orang untuk menyampaikan hasil 
tugasnya dengan berperan sebagai tutor di depan kelas 
(7) Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada yang 
perlu diluruskan dari pemahaman murid. 
(8) Guru memberikan evaluasi kepada murid, dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa besar daya serap dalam proses pembelajaran. 
 
c) Kegiatan Akhir : (10 Menit) 
(1) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-
hal yang tidak dipahami. 
(2) Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan membaca doa 
dan salam. 
c. Observasi dan Refleksi 
1) Observasi 
Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini dipusatkan baik pada proses 
maupun hasil tindak pembelajaran. Obeservasi dilakukan untuk mengetahui 
aktivitas guru dan aktivitas siswa serta hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran yang diisi oleh observer atau pengamat dan hasil belajar siswa 
diperoleh dari hasil tes. Adapun yang bertindak sebagai observer atau pengamat 
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adalah teman sejawat, sedangkan aktivitas siswa diisi oleh peneliti sekaligus 
merangkap sebagai guru. 
 
a) Observasi Aktivitas Guru 
Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut adalah gambaran 
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir. Aktivitas guru terdiri dari 7 jenis aktivitas yang diobservasi sesuai 
dengan langkah-langkah  metode pengulangan dengan tutor sebaya untuk 
lebih jelas hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada sebagai berikut:   
TABEL IV. 6.  
 
AKTIVITAS GURU PADA SIKLUS I 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1 Guru membagi murid menjadi kelompok kecil
sebanyak segmen materi yang akan
disampaikan. 
√ √ 2 0
2 Guru memberi tugas pada masing-masing
kelompok kecil untuk mempelajari materi
pelajaran. √
√ 2 0
3 Guru meminta setiap kelompok untuk
menyampaikan hasil tugas kepada teman-
teman sekelas. √
√ 0 2
4
Guru mempraktekkan atau mendemonstrasikan
langkah-langkah yang akan dilakukan murid
yang berperan sebagai tutor murid. √
√ 0 2
5
Guru meminta satu orang dari setiap kelompok
untuk tampil menjadi tutor dengan menunjuk
√ √ 2 0
6 Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi
sekiranya ada yang perlu diluruskan dari
pemahaman murid.
√ √ 1 1
7 Guru memberikan evaluasi kepada murid,
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
besar daya serap dalam proses pembelajaran. √
√ 0 2
3 4 4 3 7 7
43% 57% 57% 43% 50% 50%
Total
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI
Siklus I
Pertemuan II
F F
Pertemuan I
Persentase 
Jumlah 
F
 
Sumber: Data Hasil Observasi, 2010 
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Berdasarkan data pada tabel IV. 6 di atas, dapat digambarkan 
bahwa aktivitas guru dalam pembelajaran penerapan metode pengulangan 
dengan tutor sebaya dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”, maka 
diperoleh jawaban “Ya” pada sklus pertama sebanyak 7 kali dengan rata-
rata 50%. Sedang perolehan alternatif jawaban “Tidak” sebanyak 7 kali 
dengan rata-rata 50%. Adapun hasil observasi guru pada tiap aspek dapat 
dilihat sebagai berikut  
 
(1) Guru membagi murid menjadi kelompok kecil sebanyak segmen 
materi yang akan disampaikan, pada aspek ini mendapat nilai 
“Ya” sebanyak 2 kali. 
(2) Guru memberi tugas pada masing-masing kelompok kecil untuk 
mempelajari materi pelajaran, pada aspek ini mendapat nilai 
sebanyak 2 kali. 
(3) Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan hasil tugas 
kepada teman-teman sekelas, sedangkan pada aspek ini guru 
mendapat nilai “tidak” sebanyak 2 kali karena guru 
melakukannya kurang sempurna 
(4) Guru mempraktekkan atau mendemonstrasikan langkah-langkah 
yang akan dilakukan murid yang berperan sebagai tutor murid, 
pada aspek ini guru mendapat nilai sebanyak 2 kali, pada aspek 
ini guru mendapat nilai “tidak” karena guru melakukannya 
kurang sempurna. 
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(5) Guru meminta satu orang dari setiap kelompok untuk tampil 
menjadi tutor dengan cara menunjuk, pada aspek ini guru 
mendapat nilai ‘ya’ sebanyak 2 kali 
(6) Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada yang 
perlu diluruskan dari pemahaman murid, pada aspek ini guru 
mendapat nilai ‘tidak’ sebanyak 1 kali pada pertemuan pertama 
karena dianggap kurang sempurna dalam melakukannya, 
sedangkan pada pertemuan kedua guru mendapat nilai ‘ya’ 
sebanyak 1 kali 
(7) Guru memberikan evaluasi kepada murid, dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa besar daya serap dalam proses 
pembelajaran, pada aspek ini guru mendapat nilai ‘tidak’ 
sebanyak 2 kali. 
 
b) Observasi Aktivitas Siswa 
Aktivitas guru dalam proses pembelajaran akan berpengaruh besar 
terhadap aktivitas siswa siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat 
dilihat pada aktivitas siswa siklus I pertemuan I dan pertemuan II seperti 
tabel dibawah ini :  
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TABEL IV. 7. 
AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS I PERTEMUAN PERTAMA 
1 2 3 4 5 6 7 Ya Tidak
1 Afrilia Sukma √ √ √ √ 4 3
2 Dinda √ √ √ √ √ 5 2
3 Doni Alvandi √ √ √ 3 4
4 Ega Purnama √ √ √ √ √ 5 2
5 Erni Susanti √ √ √ 3 4
6 Firi Irawan √ √ √ √ √ 5 2
7 Habi Riza √ √ √ √ 4 3
8 Hayatunnufus √ √ √ √ √ 5 2
9 Helda Norma √ √ √ √ 4 3
10 Helni Seftiani √ √ √ √ 4 3
11 Herni Seftiani √ √ √ √ 4 3
12 M. Abdul Salam √ √ √ √ √ 5 2
13 M. Alfayat √ √ √ √ 4 3
14 Novi Animan √ √ √ √ √ 5 2
15 Nur Fadila √ √ 2 5
16 Putra Andika √ √ √ √ 4 3
17 Radion √ √ √ √ √ 5 2
18 Resmi Zahelmi √ √ √ 3 4
19 Rifla Sonita √ √ √ √ 4 3
20 Rizki Ananda √ √ √ √ 4 3
21 Rosmanita √ √ √ √ √ 5 2
22 Santi Yana √ √ √ 3 4
23 Syarifah Aini √ √ √ √ 4 3
24 Yugi Sahputra √ √ √ √ √ 5 2
25 Ziniari √ √ √ √ 4 3
15 15 15 12 16 17 13 103 72
60% 60% 60% 48% 64% 68% 52% 59% 41%
Jumlah
Rata-rata (%)
NO Nama Siswa Aktivitas
Alternatif
 
Sumber : Data hasil Observasi, 2010 
 
Berdasarkan tabel. IV. 7 di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran dengan penerapan metode pengulangan dengan tutor 
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sebaya dengan alternatif jawaban ”Ya” dan ”Tidak”, maka diperoleh jawaban 
”Ya” sebanyak 103 dengan persentase 59%, serta jawaban ”Tidak” sebanyak 72 
dengan persentase 41%. Setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang 
telah ditetapkan di Bab III, maka aktifitas siswa dengan penerapan metode 
pengulangan dengan tutor sebaya pada siklus I ini berada pada klasifikasi 
“Cukup”.  Karena 59% berada pada rentang 56-75%.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TABEL IV. 8.  
AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS I PERTEMUAN KEDUA 
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1 2 3 4 5 6 7 Ya Tidak
1 Afrilia Sukma √ √ √ √ 4 3
2 Dinda √ √ √ √ √ √ 6 1
3 Doni Alvandi √ √ √ √ 4 3
4 Ega Purnama √ √ √ √ √ √ 6 1
5 Erni Susanti √ √ √ √ √ 5 2
6 Firi Irawan √ √ √ √ √ 5 2
7 Habi Riza √ √ √ √ √ √ 6 1
8 Hayatunnufus √ √ √ √ 4 3
9 Helda Norma √ √ √ √ √ √ 6 1
10 Helni Seftiani √ √ √ √ √ 5 2
11 Herni Seftiani √ √ √ √ 4 3
12 M. Abdul Salam √ √ √ 3 4
13 M. Alfayat √ √ √ √ √ 5 2
14 Novi Animan √ √ √ √ 4 3
15 Nur Fadila √ √ √ 3 4
16 Putra Andika √ √ √ 3 4
17 Radion √ √ √ √ √ 5 2
18 Resmi Zahelmi √ √ √ √ 4 3
19 Rifla Sonita √ √ √ √ 4 3
20 Rizki Ananda √ √ √ √ √ 5 2
21 Rosmanita √ √ √ √ √ 5 2
22 Santi Yana √ √ √ √ 4 3
23 Syarifah Aini √ √ √ 3 4
24 Yugi Sahputra √ √ √ √ √ 5 2
25 Ziniari √ √ √ √ 4 3
18 15 16 14 18 15 16 112 63
72% 60% 64% 56% 72% 60% 64% 64% 36%
Jumlah
Rata-rata (%)
NO Nama Siswa Aktivitas
Alternatif
 
Sumber : Data hasil Observasi, 2010 
Berdasarkan tabel. IV. 8 di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran dengan penerapan metode pengulangan dengan tutor 
sebaya dengan alternatif jawaban ”Ya” dan ”Tidak”, maka diperoleh jawaban 
”Ya” sebanyak 112 dengan persentase 64%, serta jawaban ”Tidak” sebanyak 63 
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dengan persentase 36%. Setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang 
telah ditetapkan di Bab III, maka aktifitas siswa dengan penerapan metode 
pengulangan dengan tutor sebaya pada siklus I ini berada pada klasifikasi 
“Cukup”.  Karena 64% berada pada rentang 56-75%.  
TABEL IV. 9.  
REKAPITULASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS I 
1 2 3 4 5 6 7 Ya Tidak
1 Pertemuan Pertama Jumlah 15 15 15 12 16 17 13 103 72
Persentase 60% 60% 60% 48% 64% 68% 52% 59% 41%
2 Pertemuan Kedua Jumlah 18 15 16 14 18 15 16 112 63
Persentase 72% 60% 64% 56% 72% 60% 64% 64% 36%
Indikator Alternatif
Siklus INO
 
Berdasarkan tabel. IV. 9 di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran dengan penerapan metode pengulangan dengan tutor 
sebaya dengan alternatif jawaban ”Ya” dan ”Tidak”, maka diperoleh jawaban 
”Ya” pada pertemuan pertama sebanyak 103 dengan rata-rata 41%. Setelah 
dibandingkan dengan  standar klasifikasi yang telah ditetapkan di Bab III, maka 
aktifitas siswa dengan penerapan metode pengulangan dengan tutor sebaya pada 
siklus I ini berada pada klasifikasi “Cukup”.  Karena 64% berada pada rentang 
56-75%. Adapun aktivitas siswa yang diamati tersebut adalah : 
(1) Siswa segera membuat kelompok kecil sebanyak segmen materi yang 
akan disampaikan. Setelah seluruh siswa diamati oleh observer, maka 
observer melihat pada pertemuan pertama diperoleh rata-rata 60%, 
sedangkan pada pertemuan kedua diperoleh rata-rata 72% 
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(2) Siswa mengerjakan tugas pada masing-masing kelompok kecil untuk 
mempelajari materi pelajaran. Setelah seluruh siswa diamati oleh 
observer, maka observer melihat pada aspek pada pertemuan pertama 
diperoleh rata-rata 60%, sedangkan pada pertemuan kedua diperoleh 
rata-rata 605 
(3) Siswa menyampaikan hasil tugas kepada teman-teman sekelas secara 
berkelompok dengan baik dan benar. Setelah seluruh siswa diamati 
oleh observer, maka observer melihat bahwa pertemuan pertama 
diperoleh rata-rata 60%, sedangkan pada pertemuan kedua diperoleh 
rata-rata 64% 
(4) Siswa memperhatikan guru dalam mempraktekkan atau 
mendemonstrasikan langkah-langkah yang akan dilakukan yang 
berperan sebagai tutor murid. Setelah diamati oleh observer, maka 
observer melihat pada aspek bahwa pertemuan pertama diperoleh rata-
rata 48%, sedangkan pada pertemuan kedua diperoleh rata-rata 56% 
(5) Siswa yang ditunjuk oleh guru dari setiap kelompok maka tampil 
menjadi tutor dengan baik dan benar. Setelah seluruh siswa diamati 
oleh observer, maka observer melihat bahwa pada pertemuan pertama 
diperoleh rata-rata 64%, sedangkan pada pertemuan kedua diperoleh 
rata-rata 72% 
(6) Siswa mendengarkan guru dalam memberikan kesimpulan dan 
klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman murid. 
Setelah seluruh siswa diamati oleh observer, maka observer melihat 
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bahwa pada pertemuan pertama diperoleh rata-rata 68%, sedangkan 
pada pertemuan kedua diperoleh rata-rata 60% 
(7) Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru dengan baik dan 
benar. Setelah seluruh siswa diamati oleh observer, maka observer 
melihat bahwa pada pertemuan pertama diperoleh rata-rata 52%, 
sedangkan pada pertemuan kedua diperoleh rata-rata 64%. 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan terhadap siswa, pada siklus I terlihat 
bahwa hasil belajar siswa masih tergolong sedang dengan rata-rata 65,8%. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel IV.10 berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TABEL IV. 10.  
TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS I 
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1 Afrilia Sukma 65 Sedang
2 Dinda 65 Sedang
3 Doni Alvandi 65 Sedang
4 Ega Purnama 65 Sedang
5 Erni Susanti 85 Baik
6 Firi Irawan 65 Sedang
7 Habi Riza 85 Baik
8 Hayatunnufus 65 Sedang
9 Helda Norma 65 Sedang
10 Helni Seftiani 70 Baik
11 Herni Seftiani 70 Baik
12 M. Abdul Salam 50 Sedang
13 M. Alfayat 65 Sedang
14 Novi Animan 70 Baik
15 Nur Fadila 75 Baik
16 Putra Andika 75 Baik
17 Radion 45 Kurang
18 Resmi Zahelmi 50 Sedang
19 Rifla Sonita 75 Baik
20 Rizki Ananda 65 Sedang
21 Rosmanita 55 Sedang
22 Santi Yana 45 Kurang
23 Syarifah Aini 80 Baik
24 Yugi Sahputra 65 Sedang
25 Ziniari 65 Sedang
Jumlah 1645 Sangat Baik
Rata-rata 65,8 Sedang
NO Nama Nilai Keterangan
 
Sumber: Data Hasil Observasi 2010. 
 Berdasarkan tabel IV.10 di atas, dapat diketahui hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam setelah menerapkan metode pengulangan 
dengan tutor sebaya adalah masih tergolong sedang dengan rata-rata secara 
keseluruhan 65,8 berada pada interval 50-69 dengan kategori sedang. Sedangkan 
secara individu siswa yang memparoleh nilai baik berjumlah 9 orang atau dengan 
rata-rata 36%. Siswa yang memperoleh nilai sedang sebanyak 14 orang dengan 
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rata-rata 56%, sedang siswa yang memperoleh nilai kurang sebanyak 2 orang 
dengan rata-rata 8%. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
TABEL IV. 11.  
REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS I 
Klasifikasi Interval Frek %
Sangat Baik 90 sd 100 0 0
Baik 70 sd 89 9 36
Sedang 50 sd 69 14 56
Kurang 30 sd 49 2 8
Sangat Kurang 10 sd 29 0 0
Jumlah 25 100
 
Sumber: Data Hasil Observasi 2010. 
 
2) Refleksi 
Refleksi pada siklus pertama diperoleh berdasarkan hasil analisis data 
untuk tiap-tiap langkah pelaksanaan tindakan yang akan dideskripsikan penelitian 
pada tahap ini. Selanjutnya didiskusikan dengan observer, yang berperan sebagai 
observer yaitu teman sejawat. Adapun refleksi siklus pertama adalah sebagai 
berikut : 
(a) Pada tahap perencanaan, guru telah melakukan persiapan pembelajaran 
dengan optimal. Kegiatan pembelajaran telah tergambar jelas pada lembaran 
RPP yang telah dipersiapkan dan berpedoman dengan silabus, dengan 
demikian, pada silabus berikutnya guru tidak akan melakukan perubahan pada 
RPP, hanya saja lebih mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran sesuai 
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dengan prosedur metode pengulangan  dengan tutor sebaya untuk mencapai 
tujuan secara maksimal 
(b) Pada kegiatan inti pelaksanaan tindakan untuk siklus pertama, guru akan 
menjelaskan lebih rinci materi pembelajaran sesuai dengan tahapan metode 
pengulangan dengan tutor sebaya. Tujuannya agar siswa memiliki pemahaman 
yang lebih mantap tentang strategi serta materi pelajaran dan pada saat-saat 
tertentu siswa dapat mengemukakan pengetahuannya tersebut. 
(c) Rata-rata aktivitas guru pada siklus pertama masih tergolong kurang 
sempurna, oleh karena itu peneliti perlu melakukan perbaikan pada siklus 
selanjutnya. 
(d) Sedangkan untuk aktivitas belajar siswa secara klasikal berada pada kategori 
cukup tinggi, oleh sebab itu peneliti akan meningkatkan aktivitas siswa pada 
siklus kedua 
(e) Pada hasil belajar siswa secara keseluruhan masih tergolong sedang dengan 
rata-rata 65,8. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus selanjutnya, peneliti berusaha untuk 
meningkatkan kinerja yaitu aktivitas guru dalam pembelajaran dengan lebih 
maksimal. Sehingga tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai dengan 
maksimal. 
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2. Siklus Kedua 
a. Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, dilaksanakan oleh 
guru dan observasi. Adapun  langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 
berikut:   
1) Menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dengan 
standar kompetensi mengenal kitab-kitab Allah. Sedangkan kompetensi 
dasar yang dicapai adalah menjelaskan Al Quran sebagai kitab suci terakhir. 
2) Menunjuk teman sejawat untuk menjadi observer. 
3) Menyusun indikator pembelajaran yang akan dicapai. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Siklus kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 29 dan 06 Agustus 
2010 yaitu pada jam pelajaran pertama dan kedua. Dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran melibatkan seluruh siswa kelas V  SDN 047 Rumbio Kecamatan 
Kampar Kebapaten Kampar. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan dan 
berpedoman pada silabus, dan kurikulum. Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari 
beberapa tahap yaitu : kegiatan awal atau pembukaan pembelajaran, yang 
dilaksanakan selama lebih kurang 10 menit. Kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan inti. Dalam kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran berdasarkan model 
pembelajaran yang diteliti yaitu metode penggulangan melalui tutor sebaya, yang 
dilaksanakan selama lebih kurang 50, dan dilanjutkan dengan  kegiatan akhir atau 
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sebagai penutup pelajaran dilaksanakan selama lebih kurang 10 menit. Secara 
terperinci tentang pelaksanaan tindakan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
1) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP 1) 
Pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pertama yang menjadi 
indikator adalah  menyebutkan nama-nama Al Quran. Langkah-langkah 
pelaksanaan tindakan ini terdiri atas tiga tahap, yaitu: (1) kegiatan awal, (2) 
kegiatan inti, dan (3) kegiatan akhir.  
a. Kegiatan awal (10 menit) 
1. Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan 
membaca do’a 
2. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran 
3. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
b. Kegiatan Inti (50 Menit) 
1. Guru menjelaskan nama-nama lain dari Al-Qur’an 
2. Guru membagi murid menjadi kelompok kecil sebanyak 
segmen materi yang akan disampaikan.  
3. Guru menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan 
murid dengan berperan menjadi tutor sebaya 
4. Guru memberi tugas pada masing-masing kelompok kecil 
untuk mempelajari materi pelajaran  
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5. Sebelum siswa menyampaikan hasil tugas nya, Guru meminta 
setiap kelompok untuk menunjukkan tugas nya terlebih 
dahulu.  
6. Setelah itu guru meminta setiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil tugas kepada teman-teman sekelas 
sebagai tutor sebaya.  
7. Guru meminta satu orang siswa untuk menyampaikan hasil 
atau menyimpulkan seluruh topik  
8. Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada 
yang perlu diluruskan dari pemahaman murid. 
c. Kegiatan Akhir (10 Menit) 
1. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang hal-hal yang tidak dipahami. 
2. Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan membaca 
doa dan salam. 
2) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP 2) 
Sedangkan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kedua 
yang menjadi indikator adalah siswa dapat menyebutkan isi pokok 
kandungan Al Quran. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri 
atas tiga tahap, yaitu: (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan 
akhir.  
a. Kegiatan awal : (10 Menit) 
1) Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan 
membaca do’a 
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2) Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran 
3) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
b. Kegiatan Inti : (50 Menit) 
1) Guru menjelaskan tentang isi pokok kandungan Al-Qur’an 
2) Guru membagi murid menjadi kelompok kecil sebanyak 
segmen materi yang akan disampaikan.  
3) Guru menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan murid 
dengan berperan menjadi tutor sebaya 
4) Guru memberi tugas pada masing-masing kelompok kecil 
untuk mempelajari materi pelajaran  
5) Sebelum siswa menyampaikan hasil tugas nya, Guru meminta 
setiap kelompok untuk menunjukkan tugas nya terlebih dahulu.  
6) Setelah itu guru meminta setiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil tugas kepada teman-teman sekelas sebagai 
tutor sebaya.  
7) Guru meminta satu orang siswa untuk menyampaikan hasil 
atau menyimpulkan seluruh topik kepada teman-teman sekelas 
kembali 
8) Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada 
yang perlu diluruskan dari pemahaman murid. 
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9) Guru memberikan evaluasi kepada murid, dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa besar daya serap dalam proses 
pembelajaran. 
c. Kegiatan Akhir : (10 Menit) 
1) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang hal-hal yang tidak dipahami. 
2) Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan membaca 
doa dan salam. 
 
c. Observasi dan Refleksi 
1) Observasi 
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari 
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan 
pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-
masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada 
siklus berikutnya. Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa 
selama proses berlangsungnya pembelajaran. 
 
a) Observasi Aktivitas Guru 
Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut adalah gambaran 
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir. Aktivitas guru terdiri dari 7 jenis aktivitas yang diobservasi sesuai 
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dengan langkah-langkah  metode pengulangan dengan tutor sebaya untuk 
lebih jelas hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada sebagai berikut:   
 
TABEL IV. 12.  
 
AKTIVITAS GURU PADA SIKLUS II 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1
Guru membagi murid menjadi kelompok kecil
sebanyak segmen materi yang akan disampaikan. 
√ √ 2 0
2 Guru memberi tugas pada masing-masing kelompok
kecil untuk mempelajari materi pelajaran.
√ √ 2 0
3
Guru meminta setiap kelompok untuk
menyampaikan hasil tugas kepada teman-teman
sekelas. 
√ √ 2 0
4
Guru mempraktekkan atau mendemonstrasikan
langkah-langkah yang akan dilakukan murid yang
berperan sebagai tutor murid. 
√ √ 2 0
5
Guru meminta satu orang dari setiap kelompok
untuk tampil menjadi tutor dengan menunjuk √ √ 2 0
6
Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi
sekiranya ada yang perlu diluruskan dari
pemahaman murid.
√ √ 1 1
7
Guru memberikan evaluasi kepada murid, dengan
tujuan untuk mengetahui seberapa besar daya serap
dalam proses pembelajaran.
√ √ 0 2
5 2 6 1 11 3
71% 29% 86% 14% 79% 21%Persentase 
TotalPertemuan I Pertemuan II
F F F
Siklus II
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI
Jumlah 
 
Sumber: Data Hasil Observasi, 2010 
 
Berdasarkan data pada tabel IV. 12 di atas, dapat digambarkan 
bahwa secara keseluruhan aktivitas guru dalam pembelajaran dengan 
metode pengulangan dengan tutor sebaya dengan alternatif jawaban “Ya” 
dan “Tidak”, maka diperoleh jawaban “Ya” pada sklus kedua sebanyak 11 
kali dengan rata-rata 79%. Sedang perolehan alternatif jawaban “Tidak” 
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sebanyak 3 kali dengan rata-rata 21%. Adapun hasil observasi guru pada 
tiap aspek dapat dilihat sebagai berikut : 
(1)  Guru membagi murid menjadi kelompok kecil sebanyak segmen 
materi yang akan disampaikan, pada aspek ini mendapat nilai 
“Ya” sebanyak 2 kali. 
(2) Guru memberi tugas pada masing-masing kelompok kecil untuk 
mempelajari materi pelajaran, pada aspek ini mendapat nilai 
sebanyak 2 kali. 
(3) Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan hasil tugas 
kepada teman-teman sekelas, sedangkan pada aspek ini guru 
mendapat nilai “ya” sebanyak 2 kali  
(4) Guru mempraktekkan atau mendemonstrasikan langkah-langkah 
yang akan dilakukan murid yang berperan sebagai tutor murid, 
pada aspek ini guru mendapat nilai “Ya” sebanyak 2 kali 
(5) Guru meminta satu orang dari setiap kelompok untuk tampil 
menjadi tutor dengan cara menunjuk, pada aspek ini guru 
mendapat nilai ‘ya’ sebanyak 2 kali 
(6) Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada yang 
perlu diluruskan dari pemahaman murid, pada aspek ini guru 
mendapat nilai ‘tidak’ sebanyak 1 kali pada pertemuan pertama 
karena dianggap kurang sempurna dalam melakukannya, 
sedangkan pada pertemuan kedua guru mendapat nilai ‘ya’ 
sebanyak 1 kali 
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(7) Guru memberikan evaluasi kepada murid, dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa besar daya serap dalam proses 
pembelajaran, pada aspek ini guru mendapat nilai ‘Ya’ sebanyak 
2 kali. 
 
b) Observasi Aktivitas Siswa 
Aktivitas guru dalam proses pembelajaran akan berpengaruh besar 
terhadap aktivitas siswa siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat 
dilihat pada aktivitas siswa siklus I pertemuan I dan pertemuan II seperti 
tabel dibawah ini :  
 
TABEL IV. 13. 
AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS II PERTEMUAN PERTAMA 
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1 2 3 4 5 6 7 Ya Tidak
1 Afrilia Sukma √ √ √ √ √ √ √ 7 0
2 Dinda √ √ √ √ √ 5 2
3 Doni Alvandi √ √ √ √ √ 5 2
4 Ega Purnama √ √ √ √ √ 5 2
5 Erni Susanti √ √ √ √ √ 5 2
6 Firi Irawan √ √ √ √ √ 5 2
7 Habi Riza √ √ √ √ √ √ 6 1
8 Hayatunnufus √ √ √ √ √ 5 2
9 Helda Norma √ √ √ √ √ √ 6 1
10 Helni Seftiani √ √ √ √ √ 5 2
11 Herni Seftiani √ √ √ √ √ 5 2
12 M. Abdul Salam √ √ √ √ √ √ 6 1
13 M. Alfayat √ √ √ √ √ 5 2
14 Novi Animan √ √ √ √ √ √ 6 1
15 Nur Fadila √ √ √ √ √ 5 2
16 Putra Andika √ √ √ √ √ 5 2
17 Radion √ √ √ √ √ 5 2
18 Resmi Zahelmi √ √ √ √ 4 3
19 Rifla Sonita √ √ √ √ √ √ 6 1
20 Rizki Ananda √ √ √ √ 4 3
21 Rosmanita √ √ √ √ √ √ 6 1
22 Santi Yana √ √ √ √ √ 5 2
23 Syarifah Aini √ √ √ √ √ 5 2
24 Yugi Sahputra √ √ √ √ √ 5 2
25 Ziniari √ √ √ √ √ 5 2
20 19 19 18 18 17 20 131 44
80% 76% 76% 72% 72% 68% 80% 75% 25%
NO Nama Siswa Aktivitas
Alternatif
Jumlah
Rata-rata (%) S
umber : Data hasil Observasi, 2010 
Berdasarkan tabel. IV. 13, dapat diketahui bahwa aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran dengan penerapan metode pengulangan dengan 
tutor sebaya dengan alternatif jawaban ”Ya” dan ”Tidak”, maka diperoleh 
jawaban ”Ya” pada siklus II Pertemuan I dengan rata-rata 75%, serta 
jawaban ”Tidak” dengan rata-rata 25%. Setelah dibandingkan dengan 
standar klasifikasi yang telah ditetapkan di Bab III, maka aktifitas siswa 
dengan penerapan metode pengulangan dengan tutor sebaya pada siklus II 
pertemuan I ini berada pada klasifikasi “Cukup baik”.  Karena 75% berada 
pada rentang 56-75%.  
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TABEL IV. 14.  
AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS II PERTEMUAN KEDUA 
1 2 3 4 5 6 7 Ya Tidak
1 Afrilia Sukma √ √ √ √ √ √ √ 7 0
2 Dinda √ √ √ √ √ √ 6 1
3 Doni Alvandi √ √ √ √ √ √ 6 1
4 Ega Purnama √ √ √ √ √ √ 6 1
5 Erni Susanti √ √ √ √ √ √ √ 7 0
6 Firi Irawan √ √ √ √ √ 5 2
7 Habi Riza √ √ √ √ √ √ 6 1
8 Hayatunnufus √ √ √ √ √ √ √ 7 0
9 Helda Norma √ √ √ √ √ √ √ 7 0
10 Helni Seftiani √ √ √ √ √ √ 6 1
11 Herni Seftiani √ √ √ √ √ 5 2
12 M. Abdul Salam √ √ √ √ √ √ 6 1
13 M. Alfayat √ √ √ √ √ √ √ 7 0
14 Novi Animan √ √ √ √ √ √ 6 1
15 Nur Fadila √ √ √ √ √ √ 6 1
16 Putra Andika √ √ √ √ √ √ 6 1
17 Radion √ √ √ √ √ 5 2
18 Resmi Zahelmi √ √ √ √ √ √ 6 1
19 Rifla Sonita √ √ √ √ √ √ √ 7 0
20 Rizki Ananda √ √ √ √ √ √ 6 1
21 Rosmanita √ √ √ √ √ √ 6 1
22 Santi Yana √ √ √ √ √ √ √ 7 0
23 Syarifah Aini √ √ √ √ √ √ √ 7 0
24 Yugi Sahputra √ √ √ √ 4 3
25 Ziniari √ √ √ √ √ √ 6 1
24 22 23 19 23 22 20 153 22
96% 88% 92% 76% 92% 88% 80% 87% 13%
Jumlah
Rata-rata (%)
NO Nama Siswa Aktivitas
Alternatif
 
Sumber : Data hasil Observasi, 2010 
Berdasarkan tabel. IV. 14, diketahui bahwa aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran dengan penerapan metode pengulangan dengan tutor 
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sebaya dengan alternatif jawaban ”Ya” dan ”Tidak”, maka diperoleh 
jawaban ”Ya” meningkat dari siklus II pertemuan I yaitu pada siklus II 
pertemuan 2 dengan rata-rata 87%, serta jawaban ”Tidak” dengan rata-rata 
25%. Setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang telah 
ditetapkan di Bab III, maka aktifitas siswa dengan penerapan metode 
pengulangan dengan tutor sebaya pada siklus II pertemuan I ini berada 
pada klasifikasi “baik”.  Karena 86,5% berada pada rentang 76-100%.  
TABEL IV. 15. 
REKAPITULASI AKTIVITAS SISWA PADA SIKLUS II 
1 2 3 4 5 6 7 Ya Tidak
1 Pertemuan Pertama Jumlah 20 19 19 18 18 17 20 131 44
Persentase 80% 76% 76% 72% 72% 68% 80% 75% 25%
2 Pertemuan KeduaJumlah 24 22 23 19 23 22 20 153 22
Persentase 96% 88% 92% 76% 92% 88% 80% 87% 13%
Indikator Alternatif
NO Siklus II
 
Sumber : Data hasil Observasi, 2010 
Berdasarkan tabel. IV. 15 di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran dengan penerapan metode pengulangan 
dengan tutor sebaya secara keseluruhan dengan alternatif jawaban ”Ya” dan 
”Tidak”, maka diperoleh jawaban ”Ya” pada pertemuan pertama sebanyak 
131 dengan rata-rata 75%, sedangkan pada pertemuan kedua meningkat 
menjadi 153 dengan rata-rata 87%. Kemudian untuk jawaban ”tidak” pada 
pertemuan pertema sebanyak 44 dengan rata-rata 25%, sedangkan pada 
pertemuan kedua sebanyak 22 dengan rata-rata 13%. Setelah dibandingkan 
dengan  standar klasifikasi yang telah ditetapkan di Bab III, maka aktifitas 
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siswa dengan penerapan metode pengulangan dengan tutor sebaya pada 
siklus II ini berada pada klasifikasi “sangat baik”.  Karena 87% berada pada 
rentang 76-100%. Adapun aktivitas siswa yang diamati tersebut adalah : 
(1) Siswa segera membuat kelompok kecil sebanyak segmen materi yang 
akan disampaikan. Setelah seluruh siswa diamati oleh observer, maka 
observer melihat pada pertemuan pertama diperoleh rata-rata 80%, 
sedangkan pada pertemuan kedua aktivitas siswa meningkat menjadi 
perolehan nilai rata-rata 72% 
(2) Siswa mengerjakan tugas pada masing-masing kelompok kecil untuk 
mempelajari materi pelajaran. Setelah seluruh siswa diamati oleh 
observer, maka observer melihat pada aspek pada pertemuan pertama 
diperoleh rata-rata 76%, sedangkan pada pertemuan kedua diperoleh 
rata-rata 92% 
(3) Siswa menyampaikan hasil tugas kepada teman-teman sekelas secara 
berkelompok dengan baik dan benar. Setelah seluruh siswa diamati 
oleh observer, maka observer melihat bahwa pertemuan pertama 
diperoleh rata-rata 76%, sedangkan pada pertemuan kedua diperoleh 
rata-rata 92% 
(4) Siswa memperhatikan guru dalam mempraktekkan atau 
mendemonstrasikan langkah-langkah yang akan dilakukan yang 
berperan sebagai tutor murid. Setelah diamati oleh observer, maka 
observer melihat pada aspek bahwa pertemuan pertama diperoleh rata-
rata 72%, sedangkan pada pertemuan kedua diperoleh rata-rata 76% 
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(5) Siswa yang ditunjuk oleh guru dari setiap kelompok maka tampil 
menjadi tutor dengan baik dan benar. Setelah seluruh siswa diamati 
oleh observer, maka observer melihat bahwa pada pertemuan pertama 
diperoleh rata-rata 72%, sedangkan pada pertemuan kedua diperoleh 
rata-rata 92% 
(6) Siswa mendengarkan guru dalam memberikan kesimpulan dan 
klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman murid. 
Setelah seluruh siswa diamati oleh observer, maka observer melihat 
bahwa pada pertemuan pertama diperoleh rata-rata 68%, sedangkan 
pada pertemuan kedua diperoleh rata-rata 88% 
(7) Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru dengan baik dan 
benar. Setelah seluruh siswa diamati oleh observer, maka observer 
melihat bahwa pada pertemuan pertama diperoleh rata-rata 80%, 
sedangkan pada pertemuan kedua diperoleh rata-rata 80%. 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan terhadap siswa, pada siklus II 
terlihat bahwa hasil belajar siswa masih tergolong baik dengan rata-rata 
75,8%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel IV.16 berikut ini : 
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TABEL IV. 16.  
TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS II 
1 Afrilia Sukma 75 Baik
2 Dinda 75 Baik
3 Doni Alvandi 70 Baik
4 Ega Purnama 70 Baik
5 Erni Susanti 95 Sangat Baik
6 Firi Irawan 70 Baik
7 Habi Riza 95 Sangat Baik
8 Hayatunnufus 70 Baik
9 Helda Norma 75 Baik
10 Helni Seftiani 80 Baik
11 Herni Seftiani 70 Baik
12 M. Abdul Salam 70 Baik
13 M. Alfayat 75 Baik
14 Novi Animan 70 Baik
15 Nur Fadila 90 Sangat Baik
16 Putra Andika 75 Baik
17 Radion 65 Sedang
18 Resmi Zahelmi 75 Baik
19 Rifla Sonita 85 Baik
20 Rizki Ananda 75 Baik
21 Rosmanita 75 Baik
22 Santi Yana 70 Baik
23 Syarifah Aini 90 Sangat Baik
24 Yugi Sahputra 65 Sedang
25 Ziniari 70 Baik
Jumlah 1895 Sangat Baik
Rata-rata 75,8 Baik
NO Kode Sampel Nilai Keterangan
 
Sumber: Data Hasil Observasi 2010. 
 Berdasarkan tabel IV.16 di atas, dapat diketahui hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam setelah menerapkan metode pengulangan 
dengan tutor sebaya adalah masih tergolong baik dengan rata-rata secara 
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keseluruhan 75,8 berada pada interval 70-89 dengan kategori baik. Secara lebih 
rinci tentang pencapaian tes hasil belajar siswa dapat dilihat di bawah ini : 
TABEL IV. 17. 
REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS II 
Klasifikasi Interval Frek %
Sangat Baik 90 sd 100 4 16
Baik 70 sd 89 19 76
Sedang 50 sd 69 2 8
Kurang 30 sd 49 0 0
Sangat Kurang 10 sd 29 0 0
Jumlah 25 100,0
 
Sumber: Data Hasil Observasi 2010. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa siswa yang memparoleh 
nilai tergolong sangat baik berjumlah 4 orang atau dengan rata-rata 16%. Siswa 
yang memperoleh nilai baik sebanyak 19 orang dengan rata-rata 12% dan yang 
memperoleh nilai sedang sebanyak 2 orang dengan rata-rata 8%. Perbandingan 
nilai siswa juga sebelum tindakan, siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
TABEL IV. 18. 
PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA SEBELUM TINDAKAN, SIKLUS I 
DAN SIKLUS II 
Klasifikasi Standar Frek % Frek % Frek %
Sangat Baik 90 sd 100 0 0 0 0 4 16
Baik 70 sd 89 5 20 6 36 19 76
Sedang 50 sd 69 9 36 9 56 2 8
Kurang 30 sd 49 9 36 2 8 0 0
Sangat Kurang 10 sd 29 2 8 0 0 0 0
Jumlah 25 100 25 100 25 100
Siklus IISiklus Idata awalPembelajaran 
Sumber: Data Hasil Observasi 2010. 
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 Perbandingan hasil belajar siswa juga dapat dilihat pada gambar diagram 
berikut ini : 
 
 
2) Refleksi (reflection) 
Jika diperhatikan hasil pengamatan hasil belajar siswa pada siklus kedua, 
hasil belajar siswa yang ditunjukkan oleh siswa  mengalami peningkatan 
dibanding dengan siklus pertama. Pada data awal hasil belajar siswa 49% masih 
tergolong kurang, karena guru belum sepenuhnya menerapkan metode 
pengulangan dengan tutor sebaya secara baik, pada siklus I hasil belajar siswa 
65,8% mengalami kenaikan nilai yaitu tergolong sedang, pada siklus 1 ini guru 
sudah menerapkan metode pengulangan dengan tutor sebaya belum sepenuhnya 
baik karena masih ada siswa yang belum mengerti tentang materi yang dijelaskan 
oleh guru. sehingga dapat diketahui hasil belajar siswa belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, adapun KKM yang telah 
ditetapkan di SD Negeri 047 Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
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adalah 75. Sedangkan pada siklus II guru sudah benar-benar menerapkan metode 
pengulangan dengan tutor sebaya terlihat bahwa hasil belajar siswa meningkat 
menjadi 75,8 tergolong baik. Ini berarti hasil belajar siswa telah mencapai KKM 
yang ditetapkan. Artinya tindakan yang diberikan guru pada siklus kedua 
berdampak lebih baik dari tindakan pada siklus pertama. Hal ini memberikan 
gambaran bahwa untuk bisa memecahkan masalah, siswa membutuhkan waktu 
secara perlahan-lahan. Pada awalnya siswa perlu dibimbing secara intensif, namun 
secara berangsur-angsur siswa diberi kesempatan untuk bisa memecahkan 
permasalahan tanpa bantuan guru 
 
C. Pembahasan 
 Selanjutnya dari hasil penelitian pada data awal menunjukkan bahwa hasil 
belajar sebelum tindakan perbaikan ternyata hasil belajar siswa meningkat yaitu 
pada siklus I dengan rata-rata 49%, setelah dilakukan tindakan perbaikan ternyata 
hasil belajar siswa meningkat yaitu pada siklus I dengan rata-rata 66% artinya 
secara klasikal atau secara keseluruhan hasil belajar terjadi peningkatan, 
selanjutnya pada siklus II juga terjadi peningkatan dengan rata-rata 76% berada 
pada kategori baik. Perbandingan antara hasil belajar siswa sebelum dilakukan 
tindakan, Siklus I dan Siklus II secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
 
 
 
63 
 
Tabel IV. 19. 
 
REKAPITULASI HASIL BELAJAR MURID MELALUI METODE 
PENGULANGAN DENGAN TUTOR SEBAYA PADA MATA 
PELAJARAN PAI SEBELUM TINDAKAN,  
SIKLUS I DAN SIKLUS II 
 
No Siklus Nilai Rata-Rata Keterangan 
1 Sebelum Tindakan 49 Kurang
2 Siklus I 66 Sedang
3 Siklus II 76 Baik
 
Sumber: Data Hasil Observasi 2010. 
Berdasarkan tabel IV.19 di atas, dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa 
sebelum dilakuakn tindakan tergolong kurang dengan rata-rata 49%. Dengan 
demikain peneliti yang merangkap sebagai guru melakukan tindakan perbaikan, 
yaitu pada siklus I, ternyata hasil belajar siswa terjadi peningkatan dengan rata-
rata klasikal 66% dengan kategori sedang sesuai dengan klasifikasi interval nilai 
siswa pada bab III. Kemudian setelah tes dilakukan pada siklus II juga terjadi 
peningkatan dengan rata-rata 76% tergolong baik.   
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kelemahan-kelemahan pembelajaran melalui metode Pengulangan dengan Tutor 
Sebaya sebelum tindakan dan siklus I, dapat diperbaiki pada siklus II hingga 
mencapai tingkat sangat sempurna ternyata dapat meningkatkan hasil belajar  
siswa. Melalui perbaikan proses penerapan metode pengulangan dengan tutor 
sebaya pada siklus II tersebut, siswa yang  memperoleh nilai sangat baik sebesar 
16%. Kemudian siswa yang memperoleh nilai tergolong baik sebesar 76%. Siswa 
yang memperoleh nilai sedang sebesar 8%.  
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Meningkatnya hasil belajar siswa pada siklus II dibandingkan dengan siklus 
sebelumnya membuktikan bahwa melalui metode pengulangan dengan tutor 
ssebaya dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat mningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V SDN 047 Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar. 
D. Pengujian Hipotesis 
Dari hasil penelitian dan pembahasan seperti telah duraikan di atas 
menjelaskan bahwa “dengan penerapan metode pengulangan dengan tutor sebaya 
hasil belajar murid pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SDN 
047 Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar meningkat” dapat diterima. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV di atas dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode pengulangan dengan tutor sebaya dapat 
meningkatkan hasil belajar pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas V 
di SDN 047 Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Keberhasilan ini 
diperngaruhi dengan penerapan metode pengulangan dengan tutor sebaya hasil 
belajar  siswa menjadi lebih baik yang berarti siswa memiliki perubahan yang 
positif dalam mengikuti proses pembelajaran yang diberikan oleh guru maupun 
dalam melakukan menyelesaikan masalah dalam belajarnya.. Dengan kondisi 
tersebut maka tingkat penerimaan dan hasil belajar siswa meningkat.  
Maksimalnya penerapan metode pengulangan dengan tutor sebaya dalam 
pelajaran pendidikan agama Islam (PAI), dibuktikan dengan adanya peningkatan 
hasil belajar  sebelum dilakukan tindakn ke siklus I dan ke siklus II. Sebelum 
dilakukan tindakan hasil belajar  siswa tergolong kurang dengan rata-rata 49%, 
terjadi peningkatan pada siklus I dengan rata-rata 66%. Sedangkan hasil belajar  
siswa pada siklus II juga terjadi peningkatan dengan rata-rata 76% dengan 
kategori baik, hal ini membuktikan bahwa dengan metode pengulangan dengan 
tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SDN 047 Rumbio 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, 
berkaitan dengan penerapan metode pengulangan dengan tutor sebaya yang telah 
dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu: 
1. Hendaknya pelaksanaan penerapan metode pengulangan dengan tutor 
sebaya tersebut dapat berjalan dengan baik, maka sebaiknya guru lebih 
sering menerapkannya. 
2. Penggunaan metode pengulangan dengan tutor sebaya, sebaiknya guru 
memilih tingkat kelas yang sesuai, agar dapat terlaksana dengan maksimal 
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